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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kompetensi multikultural
antara mahasiswa PMM dan NON PMM di program studi Bimbingan Konseling
FKIP Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
komparatif dengan melakukan uji t. Sampel penelitian adalah mahasiswa angkatan
2021 dan 2022 kelas indralaya dan Palembang berjumlah 197 mahasiswa dengan
menggunakan 66 mahasiswa ( 17 PMM dan 49 NON PMM) sebagai sampel.
Pengumpulan data dilakukan melalui goggle formulir. Nilai Mean yang didapat
dari hasil pengolahan data sebesar 11,465 pada mahasiswa PMM dan 10,877 pada
mahasiswa NON PMM. Nilai tertingi yang diperoleh pada penelitian ini melalui
pengukuran skala kompetensi multikultural sebesar 84 dan nilai terendah sebesar
52. Nilai sig (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,049 dengan nilai tarafn 0,1.
Berdasarkan nilai tersebut berarti HO ditolak dan Ha diterima. Untuk menentukan
perbedaan signifikan atau tidak dengan melihat t hitung dan t tabel. Karena hasil t
hitung 1,931 lebih besar daripada t tabel 1,671, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada kompetensi multikultural antara
mahasiswa PMM dan NON PMM Program Studi Bimbingan Konseling FKIP

Universitas Sriwijaya.

Kata Kunci: Kompetensi Multikultural, PMM, Universitas Sriwijaya
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ABSTRACT

This study aims to determine the differences in multicultural competence between
PMM and NON-PMM students in the Guidance and Counseling study program at
FKIP Universitas Sriwijaya. This research uses a descriptive comparative method
with a t-test. The research sample consists of 197 students from the 2021 and
2022 batches from the Indralaya and Palembang campuses, with 66 students (17
PMM and 49 NON-PMM) selected as the sample. Data collection was conducted
through Google Forms. The mean score obtained from the data analysis was
11.465 for PMM students and 10.877 for NON-PMM students. The highest score
obtained in this study through the multicultural competence scale measurement
was 84, while the lowest score was 52. The sig value (2-tailed) obtained was
0.049 with a significance level of 0.1. Based on these results, HO is rejected and
Ha is accepted. To determine whether there is a significant difference, the t-count
and t-table values are compared. Since the t-count value of 1.931 is greater than
the t-table value of 1.671, it can be concluded that there is a significant difference
in multicultural competence between PMM and NON-PMM students in the

Guidance and Counseling study program at FKIP Universitas Sriwijaya.

Keywords: Multicultural Competence, PMM, Universitas Sriwijaya
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan sebuah Negara yang terbentuk dari berbagai macam
suku. ras, etnik, agama serta budaya. Kekuatan yang majemuk tersebut tentunya
menjadi sebuah kekuatan sosial dan sebuah kumpulan yang indah apabila dapat
saling bahu membahu, saling bekerjasama untuk dapat membangun Negara.
Namun di lain pihak, kemajemukan tersebut akan menjadi sebuah kekuatan
penghancur dari dalam apabila keragaman yang ada tidak dibina dan dikelola
secara tepat. Keragaman kultur dan agama yang menjadi latar belakang dan
menjadi suatu mozaik yang indah bagi negeri ini, yang sudah ada semenjak
Negara ini dilahirkan dapat memicu konflik dan kekerasan yang dapat
menggoyahkan dan menghancurkan sendi-sendi kehidupan Negara Indonesia.
Masalah tersebut semakin mengkristal ketika dikaitkan dengan fenomena
meletusnya berbagai suku, agama, ras, dan antar golongan (SARA) dalam
beberapa tahun terakhir semenjak 1996 (Rohmaniah,2018).

Di era globalisasi saat ini, isu yang berkembang membuat banyak anak muda
Indonesia terutama di kalangan mahasiswa yang belum memahami tentang
konflik yang sering terjadi mengenai unsur-unsur SARA yang diselewengkan.
Meskipun melalui seminar, sosialiasi dan pembelajaran di kelas, namun masih
banyak juga mahasiswa yang masih belum memahami dengan baik dan terkadang
masih melanggar unsur-unsur SARA tersebut. Suku, Agama, Ras, dan Antar
Golongan, atau yang dikenal sebagai SARA merupakan fakta sosial yang tak
terhindarkan dalam kehidupan masyarakat, baik itu di tingkat tradisional maupun
modern. Pengaruh SARA telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
setiap masyarakat, di manapun mereka berada. Realitas sosial ini menunjukkan
bahwa masyarakat di seluruh dunia memiliki keragaman etnis, agama, dan
golongan. Meskipun seringkali menyebabkan masalah sosial seperti konflik dan
disentergrasi, namun dari sudut pandang sejarah, SARA juga dapat dijadikan

sebagai sumber pemberdayaan dan diskriminasi (Krisdianta, 2021).



Guru bimbingan dan konseling memiliki peranan penting untuk membentuk
pola pikir generasi muda yang mampu beradaptasi dengan mutltikultur. Jika
proses integrasi isu multikultur dalam pendidikan gagal dilakukan, akan
berpotensi membentuk generi muda yang intoleran dan berpikiran sempit. Hal ini
diatur dalam standar kompetensi konselor Indonesia yaitu guru bimbingan dan
konseling sebagai konselor sekolah adalah pribadi yang menghargai perbedaan
dan keragaman nilai budaya dan agama, keyakinan, kesadaran adanya bias dan
kesadaran akan keterbatasan diri dalam budaya. Oleh karena itu, kompetensi
pandangan hidup yang luas, wawasan mengenai latar belakang budaya peserta
didik, serta keterampilan mengembangkan strategi yang sesuai dengan keragaman
budaya peserta didik hendaknya dimiliki oleh guru bimbingan konseling. Guru
bimbingan sebagai konselor diwajibkan memiliki kompetensi kesadaran
metikultur agar mampu memiliki sikap yang adaptif yakni mampu berkomunikasi,
menghargai dan menghormati berbagai macam individu dengan latar belakang
budaya yang berbeda. Selaian itu, agar terhindarkan dari konflik, perseteruan dan
kecurgaan satu sama lain (Kertamuda,2016). Sehingga guru bimbingan konseling
dituntut untuk mengembangkan tiga dimensi kemampuan yang terdiri dari: (a)
keyakinan dan sikap; (b) pengetahuan; dan (c) keterampilan. (Eka,2022).

Multikulturalisme berasal dari kata kultur, yang menurut Elizabet Taylor dan
L.H. Morgan berarti sebuah budaya yang menyeluruh bagi manusia dalam
macam-macam tingkatan yang dianut oleh semua anggota masyarakat (Yagin,
2005). Multikulturalisme merupakan ide pengelolaan keberagaman yang ada
dengan prinsip dasar pengakuan akan keberagaman itu sendiri (politics of
recognition) (Sirait, 2019). Teori konseling multikultural berpegang pada
gagasan bahwa guru BK dan konseli (siswa) memiliki latarbelakang yang berbeda
yang dapat membentuk variabel berupa jenis kelamin, usia, orientasi seksual,
status keberagamaan, kepercayaan, pendidikan, latar belakang etnis, dan status
sosial ekonomi (Yusuf, 2016). Tujuan dari konseling multikultural yakni
membantu individu atau siswa yang beragam latar belakang dalam mewujudkan
dirinya sebagai manusia yang seutuhnya agar mencapai kebahagiaan dalam hidup
(Bunu, 2016). Kompetensi multikultural guru BK dapat dicapai melalui
pembentukan sikap awareness dalam diri guru BK (Akhmadi, 2013). Upaya
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memaksimalkan konseling multikultural mampu mendukung perkembangan dan
mengentaskan permasalahan siswa yang beragam sehingga secara optimal
mampumengembangkan kemandirian, tujuan hidup, dan kebahagiaan siswa
(Hidayat, dkk., 2019). Multikultural konseling sebagaimana dijelaskan oleh Burn
(1992) multicultural counseling is the process of counseling individuals who are
of different culture/cultures than that of the therapist (Bastomi, 2020). Proses
konseling multikultural meliputi sudut pandang yang mengarahkan kepada
penerimaan dan respek siswa terhadap diri sendiri, orang lain dan lingkungan.

Kementrian Pendidikan memahami pentingnya untuk saling berkomunikasi
dalam ranah mutikulturan. Latar Belakang Program Pertukaran Mahasiswa
Merdeka: Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) merupakan inisiatif
yang dicanangkan oleh pemerintah Indonesia dalam rangka meningkatkan kualitas
pendidikan tinggi di Indonesia serta mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi
bagian dari masyarakat global (Puspita 2018). PMM bertujuan untuk memberikan
kesempatan kepada mahasiswa Indonesia untuk mengikuti program pertukaran di
luar negeri, baik melalui program pertukaran bilateral maupun multilateral,
dengan beasiswa yang disediakan oleh pemerintah. PMM diharapkan dapat
memberikan manfaat yang luas, baik bagi mahasiswa yang berpartisipasi maupun
bagi perkembangan pendidikan tinggi secara keseluruhan. Bagi mahasiswa, PMM
dapat menjadi peluang untuk mengembangkan keterampilan interpersonal,
keterbukaan terhadap perbedaan budaya, serta meningkatkan kemampuan
beradaptasi dalam lingkungan yang beragam. Selain itu, PMM juga diharapkan
dapat memperkuat hubungan antara perguruan tinggi di Indonesia dengan
lembaga pendidikan di luar negeri, serta memfasilitasi pertukaran pengetahuan
dan kerjasama akademik yang lebih luas.

Modul Pendidikan Nusantara memiliki urgensi yang besar dalam konteks
pendidikan di Indonesia karena memperkuat identitas nasional melalui penanaman
nilai-nilai budaya dan local yang khas. Dengan memhami dan mengapresiasi
kearikan local siswa dapat mengembangkan rasa kebanggaa terhadap warisan
budaya mereka sendiri (Abdullah,2019). Program studi bimbingan
konseling/pendidikan guru BK mempunyai peran penting dalam menerapkan

model pendidikan ini. Mereka bertanggung jawab membantu siswa memahami



dan merespons perbedaan budaya serta menanamkan nilai nilai positif yang sesuai
dengan konteks lokal (wijaya,2017). Dengan pendekatan yang berorientasi pada
kearifan lokal, bimbingan konseling pendidikan guru BK dapat membantu siswa
mengembangkan identitas diri yang kuat, meningkatkan keterampilan sosial, dan
memperkuat kepribadian mereka sesuai dengan nilai nilai budaya yang dijunjung
tinggi di Indonesia. Hal ini juga akan membantu siswa menghadapi tangan dan
masalah yang timbul dari perbedaan budaya yang lebih baik sehingga
meningkatkan  kesejahteraan  psikososial mereka secara  keseluruhan
(Kartono,2020). Dengan demikian intergrasi modul pendidikan Nusantara dalam
program studi bimbingan dan konseling’pendidikan guru BK merupakan langkah
penting dalam mempersiapkan generasi muda Indonesia untuk menjadi individu
yang berdaya saing global namun tetap memelihara jati diri bangsa. Dengan
demikian, PMM merupakan langkah yang penting dalam upaya Indonesia untuk
meningkatkan daya saing pendidikan tinggi di tingkat global serta menciptakan
mahasiswa yang siap bersaing di era globalisasi. Evaluasi terhadap implementasi
dan dampak dari PMM menjadi penting untuk memastikan keberlanjutan dan
efektivitas program ini dalam mencapai tujuannya yang mulia (Hidayatullah
2020).

Pendidikan tinggi tidak hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan dan
keterampilan kepada mahasiswa, tetapi juga untuk membentuk individu yang
memiliki pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai multikulturalisme dan
kemampuan untuk berinteraksi dengan orang dari berbagai latar belakang budaya.
Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) adalah inisiatif yang dicanangkan oleh
pemerintah untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa Indonesia untuk
mengikuti program pertukaran di luar negeri, yang diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman mereka tentang multikulturalisme. Namun, meskipun
PMM menawarkan pengalaman multikultural yang kaya, belum ada penelitian
yang membandingkan kompetensi multikultural antara mahasiswa yang mengikuti
PMM dengan mereka yang tidak mengikuti program tersebut. Oleh karena itu,
perbandingan antara mahasiswa pertukaran mahasiswa merdeka dan mahasiswa
non pertukaran mahasiswa merdeka dalam hal kompetensi multikultural menjadi

relevan untuk dieksplorasi. Memahami perbedaan kompetensi multikultural antara
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kedua kelompok ini dapat memberikan wawasan yang berharga tentang
efektivitas program PMM dalam mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi
tantangan multikultural di era global saat ini. Selain itu, penelitian ini juga dapat
memberikan informasi yang bermanfaat bagi perguruan tinggi dalam
pengembangan kurikulum dan program-program pendidikan yang lebih inklusif
dan multikultural (Simon 2022).

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Perbedaan Kompetensi Multikultural antara mahasiswa

PMM dan NON PMM FKIP Bimbingan Konseling Universitas Sriwijaya”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas. Maka, rumusan masalah penelitian ini
adalah bagaimana Perbedaan Kompetensi multikultural antara mahasiswa yang
mengikuti program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) dan non PMM
Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM)?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mencari tau perbedaan dalam kompetensi multikultural antara mahasiswa yang
mengikuti program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) dan mahasiwa Non-
Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM).

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini, Program studi diharapkan menjadikannya sebagai
sumber informasi terkait perbedaan multikultural antara mahasiswa
Bimbingan Konseling yang mengikuti program Pertukaran Mahasiswa
Merdeka (PMM) dan NON Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) di

Program Studi Bimbingan Konseling FKIP Universitas Sriwijaya.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Program Studi
Melalui penelitian ini, Program studi diharapkan menjadikannya
sebagai sumber informasi terkait perbedaan multikultural antara

mahasiswa Bimbingan Konseling yang mengikuti program



Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) dan NON Pertukaran
Mahasiswa Merdeka (PMM).

Bagi Mahasiswa

Melalui penelitian ini, mahasiswa akan mengetahui informasi
tentang perbedaan kompetensi multikultural antara mahasiswa yang
mengikuti program PMM dan NON PMM

Penelitian Selanjutnya

Melalui penelitian ini, diharapkan peneliti-peneliti selanjutnya dapat
menjadikan penelitian ini sebagai sumber referensi untuk kajian
penelitian yang akan dilakukan selanjutnya dan sebagai informasi
menambah pengetahuan dalam kajian keilmuan dan metedologi yang

dibutuhkan mengenai kompetensi multikultural.
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